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ABSTRAKSI 

Di daerah dataran tinggi pegunungan terdapat banyak tanaman tembakau 

sehingga masyarakat disekitarnya banyak berprofesi sebagai petani tembakau, 

cuaca serta kelembapan udara yang tidak menentu menyulitkan mereka dalam 

proses pengeringan tembakau. Maka, diperlukan teknologi yang dapat 

mengeringkan tembakau dalam satu hari atau dalam hitungan jam untuk bisa 

membuat tembakau kering kecoklatan siap olah. Untuk mengatasi masalah tersebut 

dirancanglah protptype sistem pengering tembakau otomatis yang dapat 

dikendalikan melalui smartphone, diharapkan prototype ini dapat membantu petani 

tembakau di daerah Lumajang untuk mengeringkan tembakau dengan mudah dan 

dalam waktu yang singkat. Dalam penelitian ini menggunakan metode observasi 

guna mempelajari peralatan yang sudah ada untuk dikembangkan penulis menjadi 

suatu sistem yang dapat bekerja dengan baik. Metode analisis data dipakai guna 

membandingkan data hasil pengukuran pada pembacaan masing-masing komponen 

dengan ketentuan sesuai dengan teori yang ada. 

Kata kunci: tembakau, IOT, Rancang bangun 

 

 

  



ABSTRACK 

In the mountainous highlands there are many tobacco plants so that many 

people around them work as tobacco farmers, the uncertain weather and humidity 

make it difficult for them in the tobacco drying process. So, technology is needed 

that can dry tobacco in one day or in a matter of hours to be able to make dry 

brownish tobacco ready for processing. To overcome this problem, a prototype of 

an automatic tobacco dryer system that can be controlled via a smartphone was 

designed, it is hoped that this prototype can help tobacco farmers in the Lumajang 

area to dry tobacco easily and in a short time. In this study using the observation 

method to study existing equipment to be developed by the author into a system 

that can work well. The data analysis method is used to compare the measurement 

data on the readings of each component with the provisions in accordance with the 

existing theory. 

Keywords: Tobacco, IOT, Engineering 



BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Tembakau merupakan salah satu tanaman yang tumbuh subur di Indonesia. 

Selain digunakan sebagai bahan utama pembuatan rokok, tembakau juga dapat diolah 

menjadi pakan ternak, bahan pembuatan kosmetik, pupuk pestisida dan masih banyak 

manfaat lainnya. Di daerah dataran tinggi pegunungan seperti Lumajang terdapat 

banyak tanaman tembakau sehingga masyarakat disekitarnya banyak berprofesi sebagai 

petani tembakau, namun cuaca serta kelembapan udara yang tidak menentu 

menyulitkan mereka dalam proses pengeringan tembakau. Butuh waktu berhari-hari 

atau bahkan lebih dari seminggu jika musim penghujan untuk dapat mengeringkan 

tembakau agar dapat diolah dan dijual. Maka dari itu, perlu adanya teknologi yang dapat 

mengeringkan tembakau dalam satu hari atau bahkan hanya hitungan jam untuk bisa 

membuat tembakau hingga kering kecoklatan siap olah. Berdasarkan cara pengolahan 

pascapanen, dikenal dengan tembakau kering angin (air-curved), kering asap (fire-

cured), kering-panas (flue-cured), dan kering jemur (sun-cured), pengeringan 

tembakau juga dapat melalui pengovenan (curvin-barn). 

Penelitian sebelumnya telah berhasil menyimpulkan bahwa suhu pengeringan 

dan lama pengeringan merupakan faktor utama dalam melakukan proses pengeringan. 

Suhu pengeringan dengan menggunakan panas matahari selama 300 menit sebesar 30-

64 °C dengan kecepatan aliran udara sebesar 0,1-0,8 m/s dan penurunan kadar air 

sebesar 80-90%. Sedangkan suhu pengeringan menggunakan sistem pengovenan 

selama 40 menit sebesar 25–31 °C dengan kecepatan aliran udara sebesar 0,5 – 0,9 m/s 

dan penurunan kadar air sebesar 52–69%. Hasil uji mutu tembakau rajangan Madura 

didapatkan hasil pengeringan menggunakan panas matahari tingkat kekeringan sebesar 

15%, warna coklat kusam, dan elastisitas agak supel. Sedangkan pengeringan dengan 

menggunakan sistem oven didapatkan tingkat kekeringan sebesar 11%, warna hijau 

kecoklatan, dan elastisitas agak supel [1].  

Untuk mengatasi masalah tersebut dibuatlah sebuah prototype sistem pengering 

tembakau otomatis yang dapat dikendalikan melalui smartphone, dengan menggunakan 

elemen pemanas dan box menyerupai oven, serta menggunakan module Wi-Fi ESP32 



juga sensor suhu kelembaban udara DS18b20 maka diharapkan prototype ini dapat 

membantu petani tembakau di daerah Lumajang untuk mengeringkan tembakau dengan 

mudah dan dalam waktu yang singkat. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah ini adalah : 

1. Bagaimana hasil rancangan dan realisasi sistem pengering tembakau berbasis 

IOT? 

2. Bagaimana hasil uji pengeringan tembakau menggunakan rancang bangun 

sistem kendali pengering tembakau berbasis IOT? 

1.3 Batasan Masalah 

Dalam pembahasan masalah dalam skripsi ini, penulis melakukan pembatasan 

masalah sebagai berikut :  

1. Pengering hanya mampu mengeringkan dengan massa daun maksimal 5 kg. 

2. Penelitian berfokus pada rancangan alat pengering tembakau. 

3. Tidak membahas tentang perbandingan harga jual objek 

4. Tidak membahasa perbandingan biaya menggunakan alat dan sinar matahari. 

5. Pengering tembakau hanya dapat dioperasikan pada aplikasi Bylink  smartphone 

Android. 

6. Fitur suhu hanya memberi informasi keadaan suhu di dalam tabung. Sensor suhu 

menggunakan sensor DS18b20. 

7. Sumber energi listrik berasal dari PLN 

1.4 Tujuan 

1. Memudahkan dalam pengeringan tembakau. 

2. Dapat merancang sistem yang dapat mengeringkan tembakau meskipun dalam 

keadaan mendung. 

3. Dapat merancang sistem yang dapat mengontrol suhu. 

4. Dapat mengintegrasi keseluruhan fitur dalam satu mikrokontroler. 

5. Dapat berguna sebagai pengering alternatif tembakau. 

1.5 Metodologi  

Dalam perencanaan dan pembuatan alat ini, penulis menggunakan metode sebagai 

berikut :  

1. Studi Kepustakaan   



Metode ini dilakukan dengan cara melihat dan mencari literatur untuk 

memperoleh data yang berhubungan dengan alat yang dibuat, salah satunya 

penulis melakukan observasi pada skripsi-skripsi  yang sudah ada guna 

mendapatkan pandangan tentang pembuatan alat seperti yang telah 

direncanakan dalam konsep tugas akhir penulis. 

2. Metode Observasi  

Merupakan metode dengan cara melakukan penelitian dan mempelajari 

peralatan yang sudah ada untuk dikembangkan penulis menjadi  suatu sistem 

yang dapat bekerja dengan baik. 

3. Perancangan alat dan pengujian  

Metode ini dengan melakukan serangkaian kegiatan mendesain alat, 

merakit alat, sampai berhasil untuk dilakukan pengujian alat yang meliputi 

pengukuran, dan analisis kerja alat. Metode ini juga menganalisis sistem kerja 

rangkaian secara keseluruhan sebagaimana yang diharapkan. 

 

 

4. Metode Analisis Data  

Metode analisis data yang dipakai adalah membandingkan data hasil dari 

pengukuran pada pembacaan masing-masing komponen dengan ketentuan 

sesuai dengan teori yang ada. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Agar mempermudah dalam mempelajari bagian-bagian dari kesatuan tulisan. 

Penulisan Skripsi ini dibuat sedemikian rupa, sistematika penulisan adalah sebagai 

berikut :  

a. BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan tentang latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, 

tujuan, metodelogi dan sistematika penulisan. 

b. BAB II  : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisikan tentang teori dasar, teori arduino mega dan alat pendukung 

laninnya. 



c. BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini berisiskan tentang flowchart dan cara kerja dari sistem alat tersebut 

d. BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan tentang pembuatan rangkaian sistem dari rancang bangun 

sistem peminjaman inventaris berbasis elektronik 

e. BAB V : PENUTUP 

Bab ini berisikan kesimpulan dan saran yang membangun sebagai perbaikan 

serta pengembangan dari penulisan skripsi ini. 

 



BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan dari perancangan model Rancang Bangun Sistem Kendali   

Pengering Tembakau Berbasis IOT adalah: 

1. Model pengering  Rancang Bangun Sistem Kendali Pengering Tembakau 

Berbasis IOT dapat diimplementasikan dengan suhu 35ºC dalam kurun waktu 150 

menit mulai dari proses awal hingga tembakau kering. 

2. Alat ini membutuhkan daya listrik 909,84 watt. Dengan besar energi listrik yang 

dikonsumsi oleh alat pengering tembakau untuk proses awal pengeringan hingga 

tembakau kering adalah 2.302,52 joule. Pengujian sensor Ds18b20 dilakukan 

setiap 5 menit hingga 150 menit dengan rara – rata error 5,4 %.  Fan dapat bekerja 

untuk proses pendinginan disaat suhu mencapai diatas 35°C. Sehingga suhu akan 

mengalami penurunan. Alat ini mampu menampung tembakau sebanyak 5  kg 

dan mampu membantu proses poduksi disaat hujan atau cuaca sedang mendung 

tidak ada panas matahari. 

5.2 Saran 

Untuk penyempurnaan model pengering Rancang Bangun Sistem Kendali 

Pengering Tembakau Berbasis IOT, maka dapat diberikan beberapa saran yang 

harapanya bisa diaplikasikan kelak di kemudian hari nanti yaitu sebagai berikut : 

1. Perlu perbaikan mekanik pada bagian rak seperti rak yang bisa berputar sendiri 

agar pengeringan tembakau lebih merata. 

2. Bila diperlukan untuk pergantian pada bagian Heater karena  memakan daya 

hampir sebesar 1000 watt, untuk mengganti dengan watt yang lebih rendah. 

3. Perlu di perhatikan untuk perajangan tembakau agar ukuran tidak terlalu besar 

agar mempercepat pengeringan maksimal. 

4. Diharapkan sistem ini bisa dikembangkan pada penelitian mendatang. 
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